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ABSTRAKSI 

Rita Cahayati, Hubungan Pengawasan Tenaga Kerja dan Lingkungan Kerja Dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan Kerajinan Kuningan Sampuma di 
Juwana Pati dengan Pembimbing I Dra Hj. Endang Dwi Astuti, M.Si dan 
Pembimbing II Drs. Widiyanto, M.Si. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengawasan tenaga kerja 
dengan produktivitas kerja karyawan, dan mengetahui hubungan lingkungan kerja 
dengan produktivitas Kerja Karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan 
Sampurna di Juwana Pati. 

Mengingat bahwa permasalahan yang diteliti sangat luas maka penulis 
membatasi penelitian ini pada masalah pengawasaaan tenaga kerja yang meliputi 
penetapan standar kerja, pengukuran pelaksanaan kerja dan tingkat kehadiran 
karyawan. Lingkungan kerja meliputi hubungan kerja antar karyawan, kesehatan 
ruang kerja dan keamanan kerja. Produktivitas kerja karyawan yang meliputi hasil 
kerj a karyawan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada perusahaan 
kerajinan kuningan Sampurna di Juwana Pati dapat dilihat bahwa penetapan 
standar kerja mempunyai hub ungan yang kuat dengan produktivitas kerja karyawan 
dimana ( x h  :  24,899 > xt :  9,487 ) pada a = 0,05 dan D. F = 4  ( C = 0 , 6 1 9  dan 
Cmaks = 0,8165 ). Pengukuran pelaksanaan kerja mempunyai hubungan yang 
kuat dengan produktivitas kerja karyawan dimana ( h : 15,323 > rt : 9,487 ) 
pada a = 0,05 dan D.F= 4  (C = 0,526 dan Cmaks = 0,816 ). Tingkat kehadiran 
karyawan mempunyai hubungan yang kuat dengan produktivitas kerja karyawan 
dimana ( x h :  17,240 > r t :  9,487 ) pada o. =  0,05 dan D.F = 4  (  C =  0,549 dan 
C maks = 0,816 ). Berdasarkan hasil dari penetapan standar kerja, pengukuran 
pelaksanaan kerja dan tingkat kehadiran karyawan dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan pengawasan tenaga kerja dengan produktivitas kerja karyawan pada 
perusahaan kerajinan kuningan Sampurna di Juwana Pati. 

Kerjasama karyawan mempunyai hubungan yang kuat dengan produktivitas 
kerja karyawan dimana ( xh : 16,472 > Yt : 9,478) pada a = 0,05 dan D.F= 4  
( C = 0 , 5 4 0  dan Cmaks = 0,8165 ). Kesehatan rang kerja mempunyai hubungan 
yang kuat dengan produktivitas kerja karyawan dimana ( x h :  16,456 > t : 9,487) 
pada a = 0,05 dan D.F = 4 ( C =  0,540 dan Cmaks = 0,8165 ). Keamanan kerja 
mempunyai hubungan yang kuat dengan produktivitas kerja karyawan dimana 
( < h :  16,589 > xt: 9,487 ) pada a= 0,045 dan D . F = 4  ( C = 0 , 5 4 1  dan Cmaks= 
0,8165 ). Berdasarkan hasil dari kerjasama karyawan, kesehatan ruang kerja dan 
keamanan kerja dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja 
dengan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan 
Sampurna Juwana Pati. 
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BAB I 

PEND AHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara umum dapat dikatakan, bahwa tujuan utama berdirinya suatu 

peruschaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya. 

Semakin tinggi tingkat produktivitas karyawan, keuntungan yang diperoleh 

perusahaan juga makin tinggi. Dimana keuntungan yang diperoleh digunakan 

sebagai alat kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. 

Manusia adalah salah satu unsur yang ikut menjalankan proses produksi 

yang menjadi penentu di dalam proses tersebut. Oleh karena itu sebagai unsur 

satu-satunya yang mempunyai sift manusiawi bagi perusahaan maka manusia 

sebagai faktor produksi memerlukan perlakuan dan perhatian tersendiri agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Masalah pengawasan tenaga kerja merupakan masalah penting bagi 

hubungan kerja antara perusahaan dengan karyawar.. Pengawasan yang terlalu 
I 

ketat akan merugikan karyawan dan perusahaan. Karena akan menimbulkan 

pro dan kontra serta membatasi tindakan karyawan sehingga mematikan 

motivasi, menghambat kreativitas dan akhirya mengganggu kegiatan 

organisasi sendiri. Pengawasan yang tidak ketat ckan membuat perusahaan 

menjadi kacau, pemborosan sumber produksi yang mengakibatkan kerugian, 

tidak efisien dan tidak efektif untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu 
I 

perusahaan harus dapat menerapkan sistem pengawasan yang tepat yang dapat 

di terima ole para karyawan maupun perusahaan. Dengan pengawasan yang 

tepat akan tercapai kedisiplinan karyawan yang tinggi, sehingga dapat tercapai 

hasil kerja sesuai yang di harapkan. 

Pada umumnya para karyawan menghendaki tempat kerja yang aman dan 

nyaman, udara yang selalu segar dan jam kerja yang tidak terlalu lama. 

Memberikan tempat kerja yang menyenangkan berarti pula menimbulkan 



perasaan tenang dan senang dalam bekerja bagi karyawan, sehingga dengan 

cara demikian dapat dikurangi atau dihindari pemborosan waktu dan biaya 

merosotnya kesehatan karyawan dan banyaknya kecelakaan kerja yang 

menyenangkan dalam artian ada hubungan yang baik antara karyawan dengan 

pimpinan, antara karyawan dengan karyawan, serta menjaga kesehatan dan 

keamanan di ruang kerja maka akan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. 

Pada prinsipnya kalau perusahaan dapat memberikan pengawasan tenaga 

kerja dan lingkungan kerja yang baik, maka produktivitas karyawan dapat 

ditingkatkan. Seorang karyawan dapat dinilai produktif apabila mereka mampu 

menghasilkan output yang lebih banyak dari tenaga kerja atau karyawan yang 

lainnya dalam satuan waktu yang sama di atas standart produksinya. 

Produktivitas merupakan masalah yang penting bagi kedua belah pihak, 

karena bukan hanya penting sebagai pendorong untu' menghasilkan output 
I 

semaksimal mungkin tetapi juga menyangkut masalah keuntungan perusahaan 

dan dapat meningkatkan pendapatan bagi karyawan Disamping itu dengan 

adanya kelangsungan hidup perusahaan, produktivitas merupakan realisasi dari 

cara kerja dan pola kerja 

1.2. Permusan Masalah 

Pada perusahaan kerajinan kuningan Sampurna di Juwana kabupaten Pati 

pengawasan kerja sangat ketat dengan tidak melupakan kepentingan dan 

keinginan karyawan. Lingkungan kerja cukup terang dan memenuhi syarat 

kesehatan, dan para karyawan bebas bergerak dalam ruangan karena ruangan 

cukup luas sehingga dapat memperkecil terjadinya kecelakaan kerja dan dapat 

menciptakan keamanan dan kenyarnanan dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian di atars, maka penulis merumuskan masalah 

penelitiannya sebagai berikut: 

2 



l. Apakah ada hubungan pengawasan tenaga kerja dengan produktivitas kerja 

karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan Sampurna di Juwana, Pati ? 

2. Apakah ada hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas kerja 

karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan Sampurna di Juwana, Pati ? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Mengingat bahwa permasalahan yang diteliti sangat luas, maka penulis 

merasa perlu melakukan pembatasan masalah yang lebih terarah. Disini hanya 

meneliti tentang masalah pengawasan tenaga kerja dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan 

Sampwna di Juwana, Pati, dan penelitian ini dibatasi pada produksi lampu 

sa)a 

Pembatasan masalah tersebut meliputi: 

1. Pengawasan tenaga kerja yang dimaksud adalah meliputi penetapan 

standart kerja, pengukuran pelaksanaan kerja dan tingkat kehadiran 

karyawan. 

2.Lingkungan kerja yang dimaksud adalah melipufi hubungan kerja antar 

karyawan, kesehatan ruang kerja (penerangan, kebersihan dan udara 

segar) dan keamanan kerja 

3. Produktivitas kerja karyawan yang meliputi hasil kerja karyawan. 

1.4. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

- Untuk megetahui hubungan pengawasan tenaga kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan 

Sampurna di Juwana, Pati. 

3 



- Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan produktivitas 

kerja karyawan pada perusahaan kerajinan kuningan Sampurna di 

Juwana, Pati. 

1.4.2. Kegunaan Penelitian 

- Sebagai input untuk mengembangkan ilmu manajemen khususnya 

Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai masalah pengawasan 

'enaga kerja, lingkungan kerja dan produktivitas kerja. 

- Sebagai input bagi perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan melalui perbaikan sistem pengawasan 

tenaga kerja dan lingkungan kerja 

4 



BAB II 

LANDASAN TORI 

i  

2.1. Konsep dan Pengawasan Tenaga Kerja 

2.1.1. Pengertian Pengawasan 

Secara sederhana pengawasan dapat diartikan proses melalui 

manager yang bersaha memperoleh keyakinan bahwa kegiatan yang 

dilakukan sesuzi perencanaannya. Dengan adanya pengawasan, 

perusahaan dapat mengidentifikasi segala penyimpangan yang 

dilakukan oleh para karyawan dan segala kemajuan yang telah dicapai 

oleh para karyawan. Pengawasan dalani perusahaan sangat penting. Di 

satu pihak, pengawasan yang ketat dapat dianggap mengancam 

kebebasan pribadi, tetapi di lain pihak perusahaan membutuhkan 

pengawasan. 

Menurut T. Hani Handoko (1995:359) Pengawasan adalah 

proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen 

tercapai. Agar pengawasan di dalam perusahaan dapat berjalan efektif, 

maka perlu diperhatikan sifat-sifat pengawasan efektif, yaitu : 

(Sentanoe Kertonegoro,1983:173) 

1. Tepat-benar 

Informasi yang keliru mengenai sesuatu peristiwa atau hasil 

kegiatan akan menghasilkan tindakan koreksi yang keliru atau 

menciptakan masalah yang sebenarnya tidak ada. 

2. Tepat-waktu 

Informasi yang telambat akan menghasilkan tindakan yang keliru, 

terhambat atau tidak ada tindakan sama sekali, sehingga tidak bisa 

mengoreksi kesalahan-kesalahan bahkan dapat menimbulkan 

permasalahan. 
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3. Obyektif dan lengkap 

Informasi yang digunakan dalam sistem pengawasan harus mudah 

dimengerti dan dianggap obyektif, agar bisa diterima untuk bahan 

koreksi kesalahan. 
;  

4. Titik pengawasan strategis 

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang­ 

bidang dimana tindakan koreksi bisa dilakukan secara efektif. 

5. Realistis-ekonomis 

Biaya pelaksanaan pengawasan harus lebih rendah atau setidak­ 

tidaknya sama dengan manfaat yang diambil dari sistem tersebut. 

6. Realistis-operasional 

Agar bisa dilaksanakan, sistem pengawasan harus sesuai dengan 

kenyataan-kenyataan organisasi : balas jasa yang cukup, standart 

tidak terlalu muluk, kewenangan yang sesuai. 

7. Terpadu 
Informasi pengawasan harus sesuai dengan aliran pekerjaan dalam 

organisasi, karena: 

a Setiap tahap dalam proses pekerjaan bisa mempengaruhi 
I 

keseluruhan kegiatan. 

b. Informasi tersebut harus diterima oleh yang bersangkutan. 

8. Fleksibel 

Pengawasan harus dibuat fleksibel agar organisasi dapat cepat 

memberi reaksi baik terhadap terjadinya ancaman maupun 

datangnya kesempatan. 

9. Operasional 

Sistem pengawasan akan efektif bila dapat memusatkan pada 

koreksi apa yang perlu dilakukan dan bukan hanya memberikan 

fakta deskriptif saja 

10. Bisa diterima 

Sistem pengawasan hanya akan mendorong prestasi yang tinggi 

bagi anggota-anggota organisasi, bila semua pihak dapat 

menerimanya. 
; 
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